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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Relevansi isu pendidikan yang dikonfirmasi oleh United Nation saat 

dideklarasikan, antara tahun 2005 dan 2014 mengenai dekade pendidikan 

untuk pengembangan ketahanan. Sikap terhadap tantangan baru dari post-

industrial society adalah konsekuensi langsung dari perkembangan 

saintifik dan teknologi, ledakan pengetahuan dan globalisasi. Dukungan 

dari berbagai pihak diperlukan untuk mencapai ketercapaian yang sesuai 

dengan era perkembangan abad 21.
1
 

Literasi sains menjadi sangat penting untuk dimiliki peserta didik 

sebagai bekal untuk menghadapi tantangan perkembangan abad 21. Hal 

tersebut sejalan dengan kutipan Treacy et al.:  

“Scientific literacy is directly correlated with building a new 

generation of stronger scientific minds that can effectively communicate 

research science to the general public”.  

 

Merujuk kutipan tersebut, literasi sains secara langsung berkorelasi 

dengan membangun generasi baru yang memiliki pemikiran serta sikap 

ilmiah yang kuat dapat secara efektif mengkomunikasikan ilmu dan hasil 

penelitian kepada masyarakat umum. 
2
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Seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang yang 

menggunakan konsep sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk 

menilai dalam membuat keputusan sehari-hari saat berhubungan dengan 

orang lain, masyarakat dan lingkungannya, termasuk perkembangan sosial 

dan ekonomi.
3
 Untuk itu diperlukan lingkungan pembelajaran yang baik 

supaya memicu dan menantang siswa belajar.
4
 

Peserta didik dikatakan literate terhadap sains atau melek terhadap 

sains ketika mampu menerapkan konsep-konsep atau fakta-fakta yang 

didapatkan di sekolah dengan fenomena-fenomena alam yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains penting untuk dikuasai oleh 

peserta didik dalam kaitannya dengan bagaimana peserta didik dapat 

memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah 

lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada 

teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan.
5
  

Pada abad 21 ini teknologi berkembang, hubungan antar bangsa 

semakin kuat, terjadi perubahan cara hidup, serta interaksi warga negara 

semakin dekat dengan warga negara lain. Seiring dengan perkembangan 

zaman yang semakin modern tersebut, masyarakat suatu negara dituntut 
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mampu bersaing dan melakukan penyesuaian untuk menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas.
6
 

Salah satu program internasional yang dapat dijadikan pedoman 

untuk melihat gambaran kualitas pendidikan suatu negara adalah PISA 

(Program for International Student Assesment). Literasi sains siswa 

Indonesia di ajang internasional tercatat pada tahun 2000 Indonesia 

menempati urutan ke-38 dari 41 negara  peserta, PISA tahun 2003 

Indonesia menempati urutan ke-38 dari 40 negara peserta, PISA tahun 

2006 Indonesia menempati urutan ke-50 dari 57 negara peserta, PISA 

tahun 2009 Indonesia menempati urutan ke-60 dari 65 negara peserta.
7
 

Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2012 skor literasi sains Indonesia 

adalah 382. Angka ini berada jauh dibawah skor rata-rata literasi sains 

siswa saat itu yaitu 501 dan Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 

negara peserta (OECD, 2013).
8
 Pada tahun 2015 Indonesia menempati 

peringkat 64 dari 72 negara.
9
 

Rendahnya pencapaian literasi siswa Indonesia dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Salah satunya adalah faktor investasi dalam bidang 

pendidikan. Pembiayaan pendidikan yang memadai memang sangat 
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diperlukan dan merupakan prasyarat untuk peningkatan mutu pendidikan. 

Namun demikian, dalam PIRLS, PISA, dan TIMSS ini diketahui bahwa 

pengeluaran yang besar tidaklah cukup untuk menjamin perolehan hasil 

pendidikan yang juga tinggi. Faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi 

siswa Indonesia yang disurvei PIRLS, PISA, dan TIMSS adalah 

karakteristik siswa dan keluarga, kebiasaan membaca, motivasi belajar, 

minat dan konsep diri, strategi belajar, tingkat kehadiran, dan rasa 

memiliki. Selain itu faktor lingkungan sekolah dan iklim belajar di sekolah 

juga memengaruhi variasi skor literasi. Demikian juga keadaan 

infrastruktur fisik sekolah, sumber daya manusia sekolah, dan tipe 

organisasi dan manajemen sekolah, sangat signifikan pengaruhnya 

terhadap prestasi siswa.
10

 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi sains di samping 

memerlukan motivasi berprestasi peserta didik, guru juga perlu 

mempertimbangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

potensi peserta didik. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

harus terkait dengan model pembelajaran yang digunakan agar peserta 

didik dapat lebih mudah mencapai tujuan belajarnya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif yang 

mampu mengatasi rendahnya pencapaian literasi sains siswa.
11
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Kondisi ini menuntut respon yang serius. Tanpa keseriusan 

meresponnya maka dunia pendidikan akan semakin terpuruk.
12

 Untuk 

mengukur prestasi dan keberhasilan pendidikan, maka dilakukan evaluasi 

pada awal kegiatan pembelajaran, pada saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran. Alat ukur yang digunakan 

oleh pendidik untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik adalah 

sejumlah soal yang harus dijawab atau direspons atau disikapi peserta 

didik.
13

 Agar siswa melakukan banyak penilaian sains, penting untuk 

memberi mereka umpan balik yang dapat mereka tindak lanjuti.
14

 

Mungkin penekanannya lebih pada pengajaran anak untuk menyampaikan 

informasi dan membangun pengetahuan, karena hanya dengan begitu 

mereka bisa berpikir dan bertindak bagi diri sendiri.
15

 

Kemampuan literasi sains peserta didik yang ada di Indonesia 

merupakan masalah penting yang harus segera diatasi, berdasarkan hasil 

pemetaan yang dilakukan oleh, Trends in International Mathematics and 

Science Studies (TIMSS) tahun 2015 di bidang literasi sains, Indonesia 

berada di peringkat 45 dari 48 negara, dan Programe for International 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 yang dipublikasikan oleh 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) juga 
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menunjukan posisi literasi sains Indonesia berada pada peringkat 61 dari 

69 Negara. Kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih 

tergolong rendah dan berada dibawah rata-rata skor internasional. Upaya 

peningkatan literasi sains pada peserta didik dapat dilakukan melalui 

pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampuan literasi sains 

sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta 

dalam rangka memahami alam semesta dan perubahannya akibat dari 

aktivitas manusia.
16

 

Alasan mengapa literasi sains penting untuk dimiliki siswa, yaitu: 

pemahaman sains menawarkan pemenuhan kebutuhan personal dan 

kegembiraan, dapat dibagikan dengan siapapun; dan  negara-negara di 

dunia dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan dalam kehidupannya yang 

memerlukan informasi ilmiah dan cara berpikir ilmiah untuk mengambil 

keputusan dan kepentingan orang banyak yang perlu di informasikan 

seperti, udara, air dan hutan.
17

 

Dasar berpikir untuk memecahkan persoalan tersebut yaitu 

pertanyaan bagaimana yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan atau cara-

cara tentang terjadinya sesuatu hal, sedangkan pertanyaan mengapa 

berkaitan dengan kegiatan atau cara–cara dalam membuat suatu 
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kesimpulan setelah tahu tahap-tahap tentang terjadinya suatu hal. 

Mengatakan bahwa tujuan penting dalam pembelajaran adalah 

membangkitkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan membuat 

keputusan nasional yang berkaitan dengan pekerjaan atau dipercayainya. 

Literasi sains merupakan suatu ilmu pengetahuan dan pemahaman 

mengenai konsep dan proses sains yang akan memungkinkan seseorang 

untuk membuat suatu keputusan dengan pengetahuan yang dimilikinya, 

serta turut terlibat dalam kenegaraan, budaya dan pertumbuhan ekonomi, 

termasuk didalamnya kemampuan spesifik yang dimilikinya.
18

 

Pelajaran sains di sekolah dasar pada dasarnya harus 

mengedepankan kreativitas siswa baik secara pengetahuan teoritik, 

ataupun pada aplikasi melalui keterampilan proses sains, kegiatan dari 

aspek proses, pada hakekatnya adalah kemampuan siswa dalam 

menggunakan metode untuk memperoleh, pengetahuan dengan cara 

tertentu. Dalam prakteknya bahwa proses pembelajaran sains di Sekolah 

Dasar/MI pada dasarnya siswa harus mengenal secara langsung kejadian 

atau fenomena-fenomena alam yang dialami siswa dalam kehidupan sehari 

dengan berbagai cara atau metode yang telah dikembangkan oleh beberapa 

peneliti.
19

 Di Sekolah dasar dengan menggunakan pengalaman kontekstal 

siswa sekolah dasar akan merasakan sains sebagai pengetahuan dan 

proses. Konteks bisa diangkat dari berbagai aspek kehidupan yang dekat 
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Kritis Dalam Kemampuan Literasi Sains Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, diunduh tanggal 31 

Juli 2018 pukul 03.14 WIB. 
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Keterampilan Proses Sains SD/MI, Artikel VOL 04, No. 01, Juni 2016 hlm. 127.  
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dengan keseharian. Literasi sains bukanlah suatu kemampuan yang sulit 

namun perlu pembiasaan kepada siswa agar saat siswa berhadapan dengan 

fenomena sains siswa bisa mengumpulkan pengetahuan yang dimiliki 

untuk mengidentifikasi masalah, menarik kesimpulan sampai pada 

membuat keputusan apa yang harus dilakukan.
20

 

SD Nahdlatul Ulama Yogyakarta merupakan salah satu sekolah di 

wilayah Sleman yang memiliki dua basis keilmuan, yaitu ilmu sains dan 

agama. SD NU Yogyakarta menggabungkan pendidikan umum dan agama 

sejak dini yang diharapkan melahirkan generasi yang memiliki kecakapan 

utuh antara imtaq, iptek, dan akhlakul karimah.  

SD NU memiliki sistem pengajaran dan guru-guru yang kompeten 

dibidangnya. Sehingga menghasilkan siswa-siswi yang unggul dalam 

prestasi, kompetensi, dan kompetisi. Yang didukung melalui beberapa 

kurikulum yang digunakan di SD NU Yogyakarta antara lain: kurikulum 

2013 (K13), madrasah diniyah taklimiyah nahdlatul ulum dengan 

memadukan kurikulum dari kementrian agama dan pondok pesantren. 

Program ekstrakurikuler sains club dan math club dengan di dukung 

fasilitas seperti laboratorium sains dan perpustakaan yang ada sangat 

mendukung untuk mewujudkan iptek. Berdasarkan hasil ujian sekolah 

berstandar nasional SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta pada tahun 

pelajaran 2018/2019 untuk mata pelajaran IPA memperoleh nilai rata-rata 

80,3. 
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 Sistiana Windyariani, “Kemampuan Literasi Sains Siswa SD Pada Konteks 

Melestarikan Capung  Biosfer:” Jurnal Pendidikan Biologi, volume 10 No 1, 17-21 ISSN: 0853-

2451, 2017, hlm. 21. 
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Bahkan, dalam ajang Olimpiade Sains Nasional (OSN) babak 

penyisihan kabupaten yang dilaksanakan di Gedung Eks. SKB Sleman 

pada hari Rabu tanggal 14 Februari 2018, SD NU Yogyakarta berhasil 

menjadi juara. Mereka adalah siswa kelas VB atas nama M. Aryasatya 

Arifien yang meraih juara ke-2 bidang matematika, dan Ahmad Harjuna 

Faisal Fawwaz yang meraih juara harapan 1 bidang IPA.  Selain itu Abror 

Karunia R. Meraih juara 2 tingkat Kecamatan Gamping. Atas prestasi para 

siswanya ini, SD NU Yogyakarta turut memberikan apresiasi. Raihan 

prestasi ini tentunya menambah pengalaman dan sebagai evaluasi untuk 

Tim Math Club dan Sains Club SD NU Yogyakarta.
21

  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Peneliti 

memilih kelas V sebagai populasi dengan alasan peneliti pandang kelas V 

sebagai kelas atas dengan kemampuan literasi baik dengan dibuktikan 

telah memenangkan beberapa cabang lomba salah satunya olimpiade sains 

dan matematika. Peneliti pun berminat untuk meneliti di SD Nahdlatul 

Ulama dengan judul “Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas V 

SD Nahdlatul Ulama Yogyakarta”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah Seberapa tinggi 
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Anas,”Dahsyat! SDNU Jogja Maju Ke Tingkat Provinsi di Ajang OSN”, dalam laman 

https://bangkitmedia.com/dahsyat-sd-nu-jogja-maju-ke-tingkat-provinsi-di-ajang-osn/diunduh 

tanggal 21 Juli 2018 pukul 15: 59 WIB. 
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kemampuan literasi sains peserta didik di kelas VB SD Nahdlatul Ulama 

Yogyakarta Tahun ajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pokok rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui seberapa tinggi kemampuan literasi sains peserta 

didik di kelas VB SD Nahdlatul Ulama Yogyakarta Tahun Ajaran 

2018/2019. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan gambaran dan informasi mengenai kemampuan literasi 

sains peserta didik di kelas V SD Nahdlatul Ulama Yogyakarta 

Tahun ajaran 2018/2019. 

b. Sebagai langkah awal penelitian selanjutnya. 

c. Memberikan informasi baik untuk penulis, guru maupun sekolah 

tentang penggunaan metode pembelajaran sains. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah, memberikan informasi dalam pengembangan dan 

pengelolaan pembelajaran sains yang sesuai dengan karakter siswa. 

b. Bagi guru, memberikan informasi serta bisa dijadikan sebagai salah 

satu bahan pertimbangan dalam mengelola pembelajaran untuk 

meningkatkan kompetensi literasi sains siswa. 
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c. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan keterampilan dalam 

bidang penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi sains peserta didik di kelas VB SD Nahdlatul Ulama Yogyakarta 

tahun ajaran 2019/2020 terdapat 4 kriteria.  Pertama, Kriteria sangat tinggi 

terdapat 4 peserta didik. Kedua, kriteria tinggi terdapat 3 peserta didik. 

Ketiga, kriteria sedang terdapat 9 peserta didik. Keempat, kriteria rendah 

terdapat 9 peserta didik. Jadi dapat disimpulkan dari empat area literasi 

sains yakni sebesar 77,80 atau kategori sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran 

sebagai bahan pertimbangan berbagai pihak. 

1. Bagi peserta didik untuk selalu membaca dan mempelajari buku-buku 

sains jangan hanya buku komik saja, supaya terlatih untuk berpikir 

literasi sains dan terbiasa mengerjakan soal-soal literasi sains. 

2. Bagi guru untuk memperhatikan karakteristik peserta didiknya, selalu 

memperhatikan kegiatan peserta didik dan memberikan pengawasan 

serta bimbingan. Guru perlu memperkenalkan dan membelajarkan 

materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membangun serta meningkatkan kemampuan literasi sains. Model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

antara lain: model pendekatan STM (Science Technology Society), 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pembelajaran 
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berbasis masalah, model belajar tuntas (Mastery Learning) dan 

pembelajaran lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik dan memperoleh pencapaian yang lebih optimal.  

3. Bagi segenap orang tua/ wali peserta didik diharapkan untuk turut serta 

memberikan bimbingan/ motivasi kepada putra-putrinya agar lebih 

memperdalam pembelajaran sains, serta mengawasi kegiatan anak di 

rumah, dan memberikan pengawasan terhadap kegiatan belajar di 

rumah. 
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